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ABSTRAK

Masalah dalam penelitian ini adalah Adakah bagaimana upaya
meningkatkan kemampuan pemahaman matematis melalui Pendekatan Matematika
Realistik (PMR) pada anak kelompok B2 (5-6 Tahun) di TK Active Palembang.
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan pemahaman
matematis melalui Pendekatan Matematika Realistik (PMR) pada anak kelompok
B2 (5-6 Tahun) di TK Active Palembang. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (classroom action research) adalah
penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik
pembelajaran dikelas. Populasi dalam penelitian ini seluruh Anak kelompok B2 di
TK Active Palembang, pengambilan sampel dalam penelitian dengan cara Random
Sampling yaitu Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan bahwa
kemampuan pemahaman matematis yang diterapkan pada anak mengalami
peningkatan setelah diberikan tindakan melalui pendekatan matematika realistik
(PMR) yang diterapkan pada anak. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari kondisi
awal pemahaman matematis anak kelompok B2 berada pada kriteria belum
berkembang dengan persentase 11,2 %, pada siklus 1 dengan presentase 44,5%
meningkat menjadi berkembang sangat baik dengan dilakukan tindakan
menggunakan pendekatan matematika realistik (PMR) anak melakukan kegiatan
pemahaman matematis melalui pendekatan matematika realistik menjadi
meningkat pada siklus Il dengan presentase 88% yang kegiatannya dibuat menjadi
lebih menarik juga menyenangkan dan media yang mendukung menjadi kriteria
berkembang sangat baik. Kesimpulannya anak sudah mampu mengenal konsep
angka, mengenal penjumlahan dan pengurangan, mengenal geometri serta konsep
berat dan ringan.

Kata Kunci: Kemampuan Pemahaman Matematis, Pendekatan Matematika
Realistik (PMR)

1. Pendahuluan

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah tahap awal untuk memasuki
jenjang pendidikan selanjutnya. Oleh karena itu, pendidikan yang sesuai untuk anak
hendaknya pendidikan yang berlandaskan pada hakikat dan karateristik anak usia
dini. Penyelenggaraan pendidikan bagi anak usia dini disesuaikan dengan tahap
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perkembangan anak. Tahapan perkembangan anak terdiri dari enam aspek
perkembangan yaitu fisik motorik; bahasa; sosial emosional dan kognitif. Hal ini
dapat diartikan bahwa kemampuan dasar yang dikembangkan atau dimiliki anak
usia dini adalah kemampuan moral agama, sosial emosional, fisik motorik, bahasa,
seni, dan kognitif. Keenam aspek kemampuan yang terdapat pada anak usia dini
dapat dioptimalkan dengan menggunakan berbagai pembelajaran dan stimulasi
yang tepat. Khususnya aspek kognitif, anak mampu mencapai tahapan-tahapan
perkembangan kognitif secara sempurna dengan mendapatkan stimulus yang tepat.

Tahap kognitif pada anak Usia Taman Kanak-Kanak (TK) berada pada
tahapan pra-operasional konkret yaitu tahap persiapan kearah pengorganisasian
pekerjaan yang konkret dan berpikir intuitif, dimana anak mampu
mempertimbangkan tentang besar, bentuk dan benda-benda didasarkan pada
interprestasi dan pengalamanya. Kegiatan pembelajaran kognitif khususnya
kemampuan matematika di Taman Kanak-Kanak (TK) seharusnya dekat dengan
kehidupan anak sehari-hari mengingat anak usia TK berapa pada tahap
praoperasional konkret.

Pembelajaran matematika anak usia dini adalah pembelajaran yang
melibatkan anak dalam kegiatan mengenal angka, bilangan, bentuk dan geometri
serta mengelompokkan berbagai macam benda. Pembelajaran matematika di
Taman Kanak-Kanak (TK) seharusnya lebih real (nyata) dan bermakna bagi anak.
Untuk dapat memahami konsep matematika, maka salah satu kemampuan yang
harus dimiliki anak adalah kemampuan pemahaman matematis. Kemampuan
pemahaman matematis merupakan suatu kemampuan untuk menyerap dan
memahami konsep, operasi, dan relasi dalam matematika. = Kemampuan
pemahaman matematis pada anak usia 5-6 Tahun di titik beratkan dengan
pemahaman anak untuk memahami konsep bilangan melalui gambar dan mengenal
lambang bilangan sebagai simbol dari suatu konsep.

Namun pada kenyataan di lapangan, pembelajaran pada anak usia dini masih
banyak belum menunjukkan perkembangan yang signifikan. Karena terdapat
fenomena anak yang memiliki kemampuan matematika yang bagus di kelas tetapi
buruk di kehidupan sehari-hari. Matematika akan menarik minat anak usia dini jika
anak usia dini menyadari pentingnya matematika sebagai penyelesaian masalah
dalam kehidupan sehari-hari. Ini terlihat dari hasil observasi yang peneliti lakukan
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sebagai guru di TK Active Palembang disadari bahwa tingkat kemampuan
pemahaman matematis anak kelompok B2 masih dikatakan rendah terutama pada
kemampuan memahami konsep bilangan dan lambangnya. Hal ini terlihat dari 18
orang anak, hanya 2 (11,2 %) orang anak tergolong dalam kriteria bisa memahami
pengenalan konsep bilangan, sedangkan 16 dari 18 (88%) orang anak belum bisa
dalam memahami konsep bilangan.

Rendahnya kemampuan anak dalam memahami konsep bilangan dan
lambang tersebut disebabkan oleh beberapa masalah yang terjadi di lapangan antara
lain: (1) anak belum mampu memahami konsep angka dan lambang, bentuk dan
ukuran, (2) masih kurangnya media pembelajaran atau alat peraga yang dalam
bentuk nyata yang dapat dilihat, dibayangkan, dan diraba oleh anak, (3) penggunaan
pendekatan pembelajaran yang kurang efektif dan relevan dengan menerapkan
pembelajaran langsung melalui ceramah, anak menjadi mudahbosan dan kurang
menarik minat sehingga anak sulit untuk fokus dalam kegiatan pembelajaran, dan
(4) sistem pembelajaran yang lebih sering menggunakan LKA (Lembar Kerja
Anak) dan majalah yang disesuaikan dengan tema. Sehingga menyebabkan anak-
anak kurang memahami konsep dasar dari materi yang disampaikan dalam kegiatan
pembelajaran, salah satu tentang konsep matematika dasar terkait dengan
pengenalan konsep bilangan untuk anak

Permasalahan lain terkait rendahnya kemampuan pemahaman matematis
anak kelompok B2 di TK Active Palembang juga disadari peneliti sebagai guru di
dalam proses pembelajaran matematika terutama konsep bilangan dan lambangnya
disebabkan kurangnya perhatian anak karena disebabkan bosan dengan
penyampaian yang guru berikan sehingga mengakibatkan anak tidak konsentrasi
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Penyebab tidak kosentrasinya anak karena
kurang tepatnya pendekatan pembelajaran yang digunakan guru atau dengan kata
lainnya pendekatan yang digunakan hanya bersifat menoton saja. Pada hal
kemampuan metematis anak usia 5-6 Tahun seharusnya konsep yang diberikan
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari anak sehingga anak mampu dengan mudah
memahami konsep yang disajikan oleh guru. Oleh karena itu, maka tepat apabila
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman matematis anak dengan memberikan
tindakan menggunakan pendekatan matematika realistis.
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Suatu proses pembelajaran tidak akan bisa berjalan sesuai dengan tujuan
pembelajaran tanpa adanya pendekatan pembelajaran yang tepat yang dapat
digunakan oleh guru. Salah satunya pendekatan pembelajaran yang efektif dalam
membantu anak memahami konsep dari pembelajaran matematika yang
disesuaikan dengan tahapan perkembangan dan Kkarakteristik anak adalah
Pendekatan Matematika Realistik (PMR).

Berkaitan dengan uraian di atas, maka Pendekatan Matematika Realistik
(PMR) merupakan salah satu pendekatan pembelajaran matematika yang
berorientasi pada matematisasi pengalaman sehari-hari dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan menggunakan pendekatan matematika realistik akan
membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna karena berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari dan dekat dengan lingkungan anak sehingga pembelajaran
lebih mudah dipahami oleh anak. Artinya, penggunaan Pendekatan Matematika
Realistik (PMR) dalam proses pembelajaran matematika pada anak akan
memberikan kontribusi bagi anak untuk dapat memahami konsep matematikan
secara optimal. Karena Pendekatan Matematika Realistik (PMR) menyajikan
konsep matematika dapat dilakukan dengan mengaitkan konsep yang akan
disampaikan dengan realitas di sekitar anak.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan
Pemahaman Matematis melalui Pendekatan Matematika Realistik (PMR) pada
Anak Kelompok B2 (5-6 Tahun) di TK Active Palembang”

2. Landasan Teori

Hakikat Anak Usia Dini adalah anak yang berusia 0-6 tahun. Usia Taman
kanak-kanak termasuk usia dini. Anak yang berada pada usia 4-5 Tahun termasuk
kategori kelompok A, sedangkan 5-6 Tahun termasuk kategori kelompok B. Masa
usia dini merupakan periode emas (golden age) bagi perkembangan anak untuk
memperoleh proses pendidikan. Periode ini adalah masa-masa berharga bagi
seorang anak untuk mengenali berbagai macam fakta di lingkungannya sebagai
stimulans terhadap perkembangan kepribaadian, psikomotor, kognitif maupun
sosialnya.
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Menurut Sujiono (2013:8) mengemukakan bahwa usia dini disebut juga masa
emas (golden age) karena pada usia ini pertumbuhan dan perkembangan anak
berkembang sangat cepat disetiap aspek perkembangannya. Pendidikan anak Usia
Dini (PAUD) adalah suatu pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Berdasarkan pendapat di atas maka Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
dalam bentuk pemberian rangsangan-rangsangan (stimulasi) dari lingkungan
terdekat sangat diperlukan untuk mengoptimalkan kemampuan anak. Pada masa
usia dini anak-anak merupakan peniru yang ulung. Bukan hanya orang tua yang
dapat anak tiru tetapi anak juga akan meniru dari lingkungan sekitar atau media lain
seperti televisi, games, juga teman sebaya, dan saudara-saudaranya yang lebih
dewasa. Anak akan menirukan apa yang mereka dengarkan, apa yang mereka lihat.
Sebagai orang terdekat anak maka kita harus selektif dalam hal ini dan harus
memberikan contoh-contoh yang baik bagi anak agar anak dapat berkembang
dengan baik.

Menurut Zain dalam Astuti (2015:71) kemampuan adalah “kesanggupan,
kecakapan, kekuatan kita berusaha dengan diri sendiri”. Dalam pandangan Zain,
kemampuan ialah potensi seseorang yang merupakan bawaan sejak lahir serta
dimatangkan melalui pembiasaan dan latihan, sehingga ia mampu melakukan
sesuatu. Artinya kemampuan bahasa sudah dimiliki masing-masing individu sejak
lahir dan diiringi dengan latihan dan pembiasaan.

Selanjutnya menurut Robin dalam Sakti (2011: 69) kemampuan adalah
kapasitas seseorang individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu
pekerjaan. Kemampuan seseorang pada hakikatnya tersusun dari dua perangkat
faktor yaitu kemampuan intelektual dan fisik.

Kemampuan pemahaman matematis merupakan “suatu kemampuan dalam
memahami konsep, operasi, dan relasi dalam matematika” (Kilpatrick dalam
Murnaka dan Sri, 2018:164). Sedangkan menurut Lestari dan Mokhammad
(2015:81), kemampuan pemahaman matematis adalah “kemampuan menyerap dan
memahami ide-ide matematika”. Selain itu, Alan dan Ekasatya (2017:72) bahwa
pemahaman matematis dapat disimpulkan sebagai suatu pengetahuan siswa
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terhadap konsep, prinsip, prosedur dan kemampuan siswa menggunakan strategi
penyelesaian terhadap suatu masalah yang disajikan. Hal ini berarti kemampuan
matematis adalah tentang bagaimana anak memahasi suatu konsep matematis yang
dijelaskan guru.

Menurut Susanto (2015: 209) kemampuan pemahaman matematis merupakan
“hal fundamental dalam pembelajaran matematika agar belajar menjadi bermakna”.
Selain itu, Munarka dan Sri (2018: 165) menyatakan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematis adalah “dengan membimbing siswa untuk mencari
dan menemukan sendiri konsep dari suatu materi tersebut”. Artinya bimbingan
terhadap siswa dalam menemukan konsep matematika.

Kemampuan pemahaman matematis anak usia dini adalah bagian dari aspek
perkembangan kognitif, dimana dalam pembelajarannya melibatkan anak dalam
kegiatan mengenal angka, bilangan, bentuk dan geometri serta mengelompokkan
berbagai macam benda. Bandura dalam Kostelnik, dkk (2017, hal :405) sebagai
bapak gerakan kognitif, percaya bahwa lingkungan seseorang menyebabkan
perilaku seseorang. Individu melakukan serangkaian operasi mental tersendiri pada
informasi yang masuk dan kemudian secara mental menyimpan simpulan yang
didapat dari proses tersebut. Jadi sebuah interaksi diantara perilaku, person/ kognisi
dan lingkungan tersebut dan biologis saling memengaruhi satu sama lain. Menurut
bandura kemampuan pemahaman matematis adalah ketika anak melalui berbagai
operasi mental yng didapat melalui pengalaman anak sendiri.

Menurut Musrikah (2017:158) pemahaman matematis anak usia dini adalah
pembelajaran yang dilakukan dengan cara bermain sambil belajar sesuai usia anak
dengan memperhatikan kemampuan awal anak, metode, strategi dan teknik
pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika anak usia dini bersisi kegiatan
tentang bilangan dan operasinya, geometri, dan pengukuran. Artinya matematika
agar dapat berjalan dan sesuai dengan kebutuhan anak dilakukan secara nyata dan
melibatkan anak secara langsung.

Secara garis besar Pendekatan Matematika Realistik (PMR) adalah suatu
teori pembelajaran yang telah dikembangkan khusus untuk matematika. Konsep
matematika realistic ini sejalan dengan kebutuhan untuk memperbaiki pendidikan
matematika di Indonesia yang didominasi oleh persoalan bagaimana meningkatkan
pemahaman siswa tentang matematika dan mengembangkan daya nalar (Supinah
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dalam Sari, 2010: 8). Pembelajaran matematika realistik di kelas berorientasi pada
karakteristik-karakteristik Realistic Mathematics Education (RME), sehingga siswa
mempunyai kesempatan untuk menemukan kembali konsep-konsep matematika
atau pengetahuan matematika formal. Selanjutnya, siswa diberi kesempatan
mengaplikasikan konsep-konsep matematika untuk memecahkan masalah sehari-
hari atau masalah dalam bidang lain. Realistic Mathematics Education (RME)
merupakan teori belajar mengajar dalam pendidikan matematika. Teori RME
pertama kali diperkenalkan dan dikembangkan di Belanda pada tahun 1970 oleh
Institut Freudenthal. Teori ini mengacu pada pendapat Freudenthal (Soviawati,
2015: 4) yang mengatakan bahwa matematika harus dikaitkan dengan realita dan
matematika merupakan aktivitas manusia. Ini berarti matematika harus dekat
dengan anak dan relevan dengan kehidupan nyata sehari-hari.

Menurut Lubis (2018:205) bahwa PMR merupakan salah satu pendekatan
pembelajaran matematika yang berorientasi pada matematisasi pengalaman sehari-
hari dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, artinya pembelajaran
matematika adalah pembelajaran yang berorientasi pada pengalaman anak sehari-
hari. Selain itu, Susanto (2015:205) menyatakan bahwa Pendekatan Matematika
Realistik (PMR) merupakan suatu pendekatan pembelajaran matematika yang
berorientasi pada siswa, bahwa matematika adalah aktivitas menusia dan
matematika harus dihubungkan secara nyata terhadap konteks kehidupan sehari-
hari siswa ke pengalaman belajar yang berorientasi pada hal-hal yang real (nyata).
Selanjutnya, Yusmanita (2018: 98) menyatakan bahwa pendekatan matematika
realistik merupakan pendekatan pembelajaran yang menghubungkan materi
pelajaran dengan situasi nyata yang dikenal siswa serta proses konstruksi
pengetahuan matematika oleh siswa sendiri.

Soedjadi dalam Rahmawati (2013:227) menyatakan bahwa pendekatan
matematika realistik pada hakikatnya adalah suatu pendekatan dalam pembelajaran
matematika yang menggunakan realitas dan lingkungan yang dipahami peserta
didik untuk memperlancar proses pembelajaran matematika sehingga dapat
mencapai tujuan pendidikan matematika secara lebih baik dari pada masa yang lalu.

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan matematika realistik
berpedoman pada 3 (tiga) prinsip, yakni: guidedreinvention and progressive
mathematizing, didactical phenomenology, selfdeveloped models (Gravemeijer
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dalam Murdani, dkk., 2013: 24). Hal serupa juga diungkapkan oleh Lubis (2018:
205-206) bahwa ada tiga prinsip utama pendekatan matematika realistik, yakni:
guidedreinvention and progressive mathematizing, didactical phenomenology,
selfdeveloped model. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Shadig dan Nur (2010:
10) pendekatan matematika realistik dikembangkan dengan mengacu pada tiga
prinsip, yakni: guidedreinvention and progressive mathematizing, didactical
phenomenology, selfdeveloped models. Artinya Pembelajaran Matemmatika
Realistik (PMR) berpedoman dari prinsip tersebut diatas agar pembelajaran dapat
berlangsung dengan sebaga mestintya.

Pembelajaran matematika diawali dengan masalah kontekstual, tidak dimulai
dengan sistem formal, sehingga memungkinkan siswa menggunakan pengalaman
atau pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Masalah kontekstual tidak hanya
berfungsi sebagai sumber matematisasi, tetapi juga sebagai sumber untuk
mengaplikasikan kembali matematika.

Pendekatan matematika realistik disusun dalam langkah-langkah
pembelajaran sebagai Dberikut: (a) memahami masalah kontekstual, (b)
menyelesaikan masalah kontektual; (c) membandingkan dan mendiskusikan
jawaban; dan (d) menyimpulkan jawaban (Dian, dkk dalam Liwis, dkk., 2017: 5).
Hal serupa juga diungkapkan oleh dalam Murdani, dkk (2013: 26) menyatakan
bahwa langkah-langkah PMR, yakni: (1) memahami masalah kontekstual; (2)
menyelesaikan masalah kontektual; (3) membandingkan dan mendiskusikan
jawaban; dan (4) menyimpulkan jawaban.

3. Metodologi Penelitian
Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (classroom action research) adalah penelitian tindakan yang
dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran dikelas.
Penelitian tindakan yang digunakan berbentuk siklus yang mengacu pada model
Kurt Lewin. Rencana penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus, apabila
dalam tindakan kelas ini ditemukan kekurangan dan tidak mencapai target yang
telah ditentukan, maka diadakan perbaikan pada siklus berikutnya.
Observasi

293



Volume 1. No. 1 (2019) Aktualisasi Generasi Emas Pendidikan yang Unggul dan
Berkarakter dalam Menjawab Tantangan Revolusi Industri 4.0 dan Menyongsong 5.0

Pelaksanaan observasi oleh peneliti dilakukan pada waktu tindakan sedang
dilakukan. Jadi keduanya berlangsung dalam waktu yang sama. Pada penelitian ini
peneliti akan dibantu dengan seorang observer untuk mengamati proses
pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini dilakukan untuk mengamati guru dalam
memberikan tindakan dan keaktifan anak dalam mengikuti proses pembelajaran.
Kegiatan tersebut dilakukan untuk mengumpulkan data-data yang akan diolah
untuk menentukan tindakan yang akan dilaksanakan selanjutnya.

Refleksi

Pada tahap refleksi ini, peneliti dapat menarik kesimpulan tentang hasil
evalausi yang diberikan untuk mengatahui hasil belajar siswa setelah diberikannya
tindakan menggunakan pendekatan PMR dan juga untuk mengetahui apakah perlu
atau tidak lagi diadakan siklus berikutnya.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan dipergunakan dalam penelitian ini
sebagai berikut:
Observasi

Observasi adalah “metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati
individu atau kelompok secara langsung” (Purwanto, 2015: 149). Pengamatan
dilakukan selama kegiatan berlangsung dengan menggunakan lembar observasi
yang dilakukan oleh seorang observer. Dari hasil pengamatan, maka akan diketahui
perbaikan atau peningkatan dalam menggunakan pendekatan matematika realistik
dalam pembelajaran pada anak kelompok B.

Tes

Tes merupakan “serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan, inteligensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok ““ (Riduwan, 2013: 76). Tes diberikan kepada
anak setiap siklus berupa tes kemampuan pemahaman matematis. Berikut Kisi dan
Pedoman Penilaian kemampuan pemahaman matematis.

Teknik Validasi Instrumen

Penelitian ini menggunakan validitas konstruk (uji ahli) untuk menguji

validitas yaitu setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur
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dengan berdasarkan teori tertentu. Setelah itu maka diteruskan dengan uji coba
instrumen.
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalam
proses penelitian, karena disinilah hasil penelitian akan terlihat. Analisis data
dilakukan setelah semua data terkumpul, maka data tersebut langsung dianalisis.
Sugiyono (2016: 207) mengemukakan bahwa “analisis data merupakan kegiatan
setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul”.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif yaitu
data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan observasi dan hasil tes kemampuan
pemahaman dari setiap pelaksanaan siklus dianalisis menggunakan teknik
persentase. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan selanjutnya dapat dihitung
dengan persentase. Adapun rumus yang digunakan yakni sebagai berikut.

P= iXlOO%
N

4. Pembahasan

Berdasarkan hasil pengamatan setelah pemberian tindakan, terdapat
perubahan terhadap kemampuan pemahaman matematis pada anak kelompok B2
TK Active Palembang. Perubahan ini terjadi setelah peneliti melakukan penelitian
tindakan kelas dengan cara pemberian media nyata guna meningkatkan kemampuan
pemahaman matematis pada anak kelompok B2 TK Active Palembang.
Peningkatan tersebut terlihat sejak sebelum pemberian tindakan (prasiklus) sampai
dengan siklus kedua.

Pada tahap pra siklus, hanya terdapat 22% anak yang telah memiliki
kemampuan pemahaman matematis. Setelah diberikan tindakan pada siklus
pertama dengan menggunakan gambar terjadi peningkatan pada anak kelompok B2
TK Active Palembang. Pada siklus pertama terdapat 44,5% anak telah memiliki
kemampuan pemahaman matematis dan 55,5% anak belum memiliki kemampuan
pemahaman matematis dan masih perlu bimbingan guru untuk melakukan kegiatan
berhitung. Selanjutnya, pada siklus kedua, terdapat 88% anak telah memiliki
kemampuan pemahaman matematis dan 12% anak masih perlu bimbingan dan
diingatkan kembali tentang bagaimana melakukan kegitan mengenal konsep angka.
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Berikut adalah hasil penelitian kemampuan pemahaman matematis
Kelompok B2 TK Active Palembang disajikan dalam bentuk tabel:

Dari data di atas diketahui bahwa media nyata, pada Siklus | yang berada pada
kriteria mulai berkembang 10 anak yaitu sebesar 55,5%, dan kriteria berkembang
sangat baik 8 anak yaitu sebesar 44,5% . Dan Siklus Il anak yang memiliki kriteria
mulai berkembang 2 anak yaitu sebesar 20% dan kriteria berkembang sangat baik
16 anak yaitu sebesar 80%. Data pada tabel 4.5 persentase, siklus I dan siklus Il
diatas dapat dijelaskan melalui grafik perbandingan antar siklus dibawah ini :

Dari grafik perbandingan antara siklus I dan siklus Il mengalami peningkatan.
Anak yang telah mencapai kriteria berkembang sangat baik ada 8 anak yaitu
menjadi sebesar 44,5% dan meningkat pada siklus Il menjadi 16 anak yaitu menjadi
sebesar 88%. Hal ini menunjukkan bahwa dengan pemberian tindakan berupa
media nyata, dapat meningkatkan kemampuan pemahaman matematis pada anak
kelompok B2 TK Active Palembang.

Sejalan dengan pendapat sebelumnya, Kemampuan pemahaman matematis
merupakan suatu kemampuan dalam memahami konsep, operasi, dan relasi dalam
matematika (Kilpatrick dalam Murnaka dan Sri, 2018: 164). Sedangkan menurut
Lestari dan Mokhammad (2015:81), kemampuan pemahaman matematis adalah
kemampuan menyerap dan memahami ide-ide matematika. Selain itu, Alan dan
Ekasatya (2017:72) bahwa pemahaman matematis dapat disimpulkan sebagai suatu
pengetahuan siswa terhadap konsep, prinsip, prosedur dan kemampuan siswa
menggunakan strategi penyelesaian terhadap suatu masalah yang disajikan.

Dari kedua pendapat diatas, dapat diambil kesimpulan media nyata
merupakan media yang tepat untuk mengenalkan konsep angka secara realistik
pada anak. Dengan media nyata, anak dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman matematis.

Senada dengan itu Musrikah (2017: 158) menyatakan bahwa pemahaman
matematis anak usia dini adalah pembelajaran yang dilakukan dengan cara bermain
sambil belajar sesuai usia anak dengan memperhatikan kemampuan awal anak,
metode, strategi dan teknik pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika
anak usia dini bersisi kegiatan tentang bilangan dan operasinya, geometri, dan
pengukuran. Artinya matematika agar dapat berjalan dan sesuai dengan kebutuhan
anak dilakukan secara nyata dan melibatkan anak secara langsung.
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Hasil penelitian Septiana, dkk (2017) dengan judul “Mengenal Ukuran
dengan Pendekatan PMRI Pada Aspek Kognitif Pendidikan Anak Usia Dini”. Hasil
dari penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan PMRI dapat
membantu siswa mengembangkan aspek kognitif dengan perkembangan dasar
mengenal ukuran dan menambah pengalaman belajar yang dapat diterapkan di
sekitar lingkungan siswa sehari-hari.

Hasil penelitian Luwis, dkk (2017) dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Matematika Realistik terhadap Kemampuan Mengenal Konsep
Bilangan pada Anak Kelompok A Taman Kanak-Kanak Gugus V Kecamatan
Buleleng”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran
matematika realistik berpengaruh terhadap kemampuan mengenal konsep bilangan
pada anak kelompok A Taman Kanak-Kanak Gugus V Kecamatan Buleleng Tahun
Ajaran 2016/2017.

Berdasarkan kedua penelitian relevan yang ada, peneliti menemukan
persamaan dalam penggunaan media nyata untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman matematis dengan hasil terjadi peningkatan pemahaman matematis
pada anak-anak di tempat penelitian tersebut. Sejalan dengan hal tersebut dan hasil
yang telah didapatkan dapat disimpulkan bahwa melalui pendekatan matematika
realistic dapat meningkatkan kemampuan pemahaman matematis anak kelompok
B2 TK Active Palembang.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan
pemahaman matematis yang diterapkan pada anak mengalami peningkatan setelah
diberikan tindakan melalui pendekatan matematika realistik (PMR) yang
diterapkan pada anak. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari kondisi awal
pemahaman matematis anak kelompok B2 berada pada kriteria belum berkembang
dengan persentase 11,2 %. Pada siklus 1 dengan presentase 44,5% meningkat
menjadi berkembang sangat baik dengan dilakukan tindakan menggunakan
pendekatan matematika realistik (PMR) anak melakukan kegiatan pemahaman
matematis melalui pendekatan matematika realistik menjadi meningkat pada siklus
Il dengan presentase 88% dengan kegiatannya dibuat menjadi lebih menarik juga
menyenangkan dan media yang mendukung menjadi kriteria berkembang sangat
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baik. Anak sudah mampu mengenal konsep angka, mengenal penjumlahan dan
pengurangan, mengenal geometri serta konsep berat dan ringan.

Melalui Pendekatan Matematika Realistik (PMR) anak secara tidak langsung
dapat mengenal konsep matematis di kehidupan sehari-harinya, mulai dari
mengenal konsep angka, mengenal geometri, melakukan penjumlahan serta
pengurangan serta mengenal konsep berat dan ringan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Kemampuan Pemahaman Matematis Anak Kelompok B2 (5-
6 Tahun) di TK Active Palembang dapat ditingkatkan melalui Pendekatan
Matematika Realistik (PMR).
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